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Sambutan Rektor

Om Swastyastu,

Dewasaini paham kapitalisme telah mempengaruhi model
pikirankita, dan telah mereposis diri dengan ikutannyayang
lain seperti, pragmatis, komodiflkasi, konsumerisasi dan
sebagainya. Fenomenayang nampak kepermukaan seperti
paketnyepi di hotel, dan juga‘refresing ke pura“ adalah
gejalan baru yang mesti kita hadapi, yang berakibat kepada
ritual besar, ritual sudah diambil aih oleh dagang, dan ggjala
tidak takut dengan Tuhan sudah mulai nampak. Inilahmasalah
utama, bagai mana carakitauntuk mengatasinya, salah satu
upaya adalh mebuat karyatulis berupa buku, yang berisi
upaya-upayamenegakkan kembali BudayaHindu Bali,yang

semakin terpinggirkan.

Salah saru bukti karyayang ditulisoleh Dr. | Wayan Watra,
S.Ag., M.Si, dan Dr. | Wayan Martha, SH.,MH, dkk.
M erupakan salah satu upayauntuk menyebarl uaskan kembali
nilai-nilai luhur yang terdapat dalam Veda, Upanisha, dan
Purana. Dirangkum dalam subuah buku yang berjudul Energi

Persifektif Budaya. Saya selaku pribadi, dan juga selaku
Rektor menyambut baik atas diterbitkannyabukuini. Besar
harapan saya etikad baik dalam penulisan buku ini,
hendaknyadiikuti oleh dosen-dosen yang lainnya. Karena
merupakan tugas dan kewajiban dosen yaitu bagian dari Tri

DharmaPerguruan Tinggi.

Akhirnyasayamenyambut dengan baik, atasditerbitkan buku
ini, semogadapat bermanfaat secaraindividu, pihak Fakultas
[ImuAgamadan K ebudayaan dan jugabagi UniverstasHindu

Indonesia.

Om Santhi, Santhi, Santhi, Om.

Denpasar, 7 Mei 2017
Rektor,

Prof .Dr. drh. | Made Damiyasa, MS



Kata Pengantar

Om Swastyastu.

Kami berempat yang terdiri dari | Wayan Watra,
| Wayan Martha, IdaAyu KomangArniati, dan | Wayan
Sumadiyasa akan terus berusahaterus menulistentang
Agamadan Budaya, sebagai penyanggaK ebudayaan
Bali yang kitawariskan dari leluhur kita. Seperti yang
di sampaikan oleh Rektor dalam sambutannyabahwa,
“Fenomena yang nampak kepermukaan seperti paketnyepi
di hotel, dan juga ‘refresing ke pura “ adalah gejalan baru
yang mesti kita hadapi, yang berakibat kepada ritual besar,
ritual sudah diambil alih oleh dagang, dan gejala tidak takut
dengan Tuhan sudah mulai nampak. Inilah masalah utama,

bagaimana cara kita untuk mengatasinya’.

Rektor sesungguhnya berulang kali berpesan kepada
kita, permasalahan kutipan di atas yang juga pernah
disampaikan dalam pembukaan seminar Nasional Fakultas

IImu Agama dan kebudayaan Bulan Maret 2017, harus kita

Vv

hadapi dan rangkul bersama, dari berbagai bidang dan dari
berbagai desiplin ilmu. Mereka yang memiliki kesenangan
menulis tuliskan bagaimana upaya kita mempertahankan
Budaya Bali, yang semakin hari semakin punah. Kita tidak
menentang adanya perubahan, tetapi hendaknya perubahan
tersebut terjadi secaraperlahan dan nilai tradisional Bali tidak
tercerabut. Bagi mereka yang memiliki kesenangan
berkesenian lakukanlah seni berdasarkan nilai-nilai luhur yang

hidup di masyarakat.

Demikian sambutan kami dalam diterbitkan buku ini,
buku ini jauh dari sempurna. Kritik dan saran sangat kami
harapkan untuk penyempurnaan buku ini, maupun dalam

penulisan buku-buku selanjutnya.

Om Santhi, Santhi, Santhi, Om.

Denpasar, 7 Mei 2017 |

Hormat kami,

Panuis
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Angi Purana Per spektif Filsafat

Oleh
| Wayan Watra

A. Pendahuluan

Ahli fil safat dam terus menerus berdebat, dan masing-
masing mempertahankan pendapatnya bahwainti sari dari
alam adalah Air, kemudian pendapat tersebut d i bantah
dengan mengatakan bahwainti sari dari alam adalah Udara,
pendapat inipun dibantah bahwa dasar pertamadari segala
sesuau ada ah bialngan, pendapat inipu jugadibantah, di dunia
iniyang paling esensial adalah A pi. Perdebatan seperti ini akan
terus bergulir, seperti pernyataan berikut ini. “Thales
berpendapat bahwa dasar pertamainti sari alam adalaAlIR,
kemudian Anaximenes mengatakan bahwa dasar pertama
dari segala sesuatu adalah ADARA. Kemudian Pitagoras
mengatakan dasar pertama dari segala sesuatu itu adalah
BILANGAN, selanjutnyaiamengatakan bahwajiwaitu
sekarang terkurung dari badan. Manusiaharus membersihkan
dan karena pembersihan ini (khataris) jiwa mungkin
melepaskan dieinyadari kurungan dan dengan demikian
dapatlah iamasuk kedalam kebahagiaan. Jika belum cukup
katharisnya, makaterpaksalahjiwaitu, jikamanusianya
meninggal masuk kedalam badan (reinkarnasi). Hiroklitos
berpendapat bahwa di duniaini segala sesuatu itu adalah
perubahan yang disebebakan oleh API. (Poedjawiatna,
2002:22).

Demikian berdebatan berjdan terus, antaraahli filsafat
Alam. Sebelum perdebatan tersebut dimulai AgamaHindu, telah
menuliskan tentang APl dalam sebuah Purana, yang disebut
dengan Agni Purana. Pengertian tentang Agni Purana, Agni
adal ah bahasa sansekerta(S) yang artinyaDewaApi. Hyang
BasundharaJaa-Teja, He DewaBumi, Air, Api yang bersinar,
dan Purana adal ah bahasa sansekerta (S) yang artinyakuno,
dahulukala, buku-buku ceritakuna, ada18 purana: 1), Brahma,
2).Padma, 3).Wisnu, 4). Vayu, 5). Bhagawata, 6). Narada, 7).
Markandya, 8). Agni, 9). Bhavisya, 10). Brahmawaiwata, 11).
Lingga, 12). Wahara, 13). Skanda, 14).Wamana, 15). Kurma,
16). Matsya, 17). Garuda, 18). Brahmanda. (Mardiwarsito,
1985:13,448). Agni ddam Reg VedaManddal, I1, 11l mengawdi
dengan suktanya, “ Agnim Ile Purohitam Yajnasya Devam
Rtijam, Hotaram Ratna Dhatamam”, Kami memujaTuhan,
pendetautamaalam semesta, yang mel akukan kegiatan melaui
hukum abadi, yang memeliharadan menghidupi segalayang
bersifat ilahi yang cemerlang. Dalam sloka ini kata Agni
dimaksudkan untuk menyebut nama Tuhan sebagal pemimpin
utamadal am kegiatan upacara. Dalam bidang mental. Agni
adalah sal ah satu penguasayang sangat brilian dan kuasaatas
pikiran cerdas, sedang dalam material Agni merupakan
penguasategjaatau sinar. KataPurohitam disini dimaksudkan
untuk sebutan Tuhan sebagai pemeliharaalam semestasgjak
awal melalui hukum kosmis dari gravitasi, atraksi dan lain
sebagainya. Yajnya disini diterjemahkan sebagai kegiatan
kosmis, sebagal kegiatan Tuhan tanpapamrih. Rtavyam yang
berarti pendeta pengatur upacara, diterjemahkan sebagai
kegiatan kerjamealui hukum abadi. Hotaramberarti pemberi
atau penerima, yang menurut Arobindo dalam Veda awal
dimaksudkan dengan ksatriya pemusnah paraditya,
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